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ABSTRAK 

 

Air limbah domestik merupakan adalah air limbah yang berasal dari 

aktivitas harian manusia yang terkait dengan penggunaan air. Contoh air limbah 

domestik termasuk air cucian piring, pakaian, mandi, dan pembuangan air toilet. PT 

X memiliki debit air limbah domestik sebesar 182 m3/hari dan belum memiliki 

fasilitas untuk mengolah air limbah. Seuai dengan peraturan yang berlaku, setiap 

individu atau usaha yang menghasilkan air limbah harus mengolahnya sehingga 

dalam rangka memenuhi regulasi dan menjaga lingkungan sekitar diperlukan 

perencanaan sistem pengelolaan air limbah domestik yang dihasilkan oleh PT X. 

Perencanaan ini dilakukan dengan menganalisis kuantitas dan kualitas air limbah 

yang dihasilkan sehingga dapat ditentukan alternatif pengelolaan air limbah yang 

akan diterapkan. Kualitas air lindi yang diperoleh diantaranya pH; 7,77; TSS: 5,68 

mg/L; BOD: 206,9 mg/L; COD: 448 mg/L; amonia: 21,33 mg/L; nitrat: 2,92 mg/L; 

nitrit: 0,054 mg/L; N-total: 53,88 mg/L; total coliform: 360.000 MPN/100 mL; 

minyak dan lemak: 2,1 mg/L; fosfat: 0,64 mg/L Jika dibandingkan dengan baku 

mutu kualitas air lindi yang melebihi baku mutu yaitu BOD, COD, amonia, dan 

total coliform sehingga dalam perencanaan ini menggunakan unit yang mampu 

mengurangi kandungan tersebut. Unit-unit yang digunakan diantaranya fine screen, 

grease trap, ekualisasi, trickling filter, sedimentasi, dan desinfeksi menggunakan 

ozon. 

 

Kata kunci: Air Limbah Domestik, Fine Screen, Grease Trap, Ekualisasi, 

Trickling Filter, Sedimentasi, dan Desinfeksi menggunakan ozon. 
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ABSTRACT 

 

Domestic wastewater is wastewater originating from human daily activities 

related to water usage. Examples of domestic wastewater include dishwashing 

water, laundry water, bathing water, and toilet flushing water. PT X has a domestic 

wastewater flow rate of 182 m3/day and currently lacks facilities for wastewater 

treatment. According to applicable regulations, every individual or entity 

generating wastewater must treat it to meet regulations and preserve the 

surrounding environment, necessitating planning for the management system of 

domestic wastewater produced by PT X. This planning is conducted by analyzing 

the quantity and quality of the wastewater generated to determine the alternative 

wastewater management to be implemented. The quality of the wastewater obtained 

includes pH: 7.77; TSS: 5.68 mg/L; BOD: 206.9 mg/L; COD: 448 mg/L; ammonia: 

21.33 mg/L; nitrate: 2.92 mg/L; nitrite: 0.054 mg/L; total nitrogen: 53.88 mg/L; 

total coliform: 360,000 MPN/100 mL; oil and grease: 2.1 mg/L; phosphate: 0.64 

mg/L. If compared with the quality standards, the quality of wastewater exceeds the 

standards for BOD, COD, ammonia, and total coliform. Therefore, this planning 

utilizes units capable of reducing these contents. The units used include fine screen, 

grease trap, equalization, trickling filter, sedimentation, and disinfection with 

ozone. 

 

Keywords: Domestic Wastewater, Fine Screen, Grease Trap, Equalization, 

Trickling Filter, Sedimentation, Disinfection with ozone. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT X Karanganyar merupakan sebuah Industri Pemintalan Benang yang 

memproduksi benang sebanyak 74.229 bale/tahun. Proses produksi PT X tidak 

melibatkan air, sehingga PT X tidak membutuhkan Waste Water Treatment Plant 

(WWTP) atau Instalasi Pengolahan Air Limbah Industri. Meskipun tidak 

menghasilkan air limbah industri, PT X menghasilkan air limbah domestik yang 

bersumber dari aktivitas karyawan berupa, pantry, toilet, dan masjid. Karyawan PT 

X berjumlah 700 orang. Jam operasional kantor selama 8 jam/hari dengan jumlah 

hari kerja sebanyak 5 hari perminggu. Sedangkan jam operasional pabrik selama 24 

jam yang dibagi menjadi 3 shift dengan jumlah hari kerja 7 hari perminggu. 

Debit air limbah yang dihasilkan oleh PT X sebesar 182 m3/hari. Namun saat 

ini PT X belum memiliki bangunan pengolahan air limbah sehingga belum 

melakukan upaya pengolahan air limbah. Hal ini tentu bertentangan dengan 

peraturan yang berlaku. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. P68 Tahun 2016 Tentang Baku Mutu Air 

Limbah Domestik, setiap usaha dan atau kegiatan yang menghasilkan air limbah 

domestik wajib melakukan pengolahan air limbah domestik yang dihasilkan. Dalam 

rangka memenuhi peraturan perundangan, PT X memiliki rencana membangun 

water resource recovery facilities (WRRFs) dan memanfaatkan 100% hasil 

olahannya untuk keperluan flushing toilet. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

pembuangan air limbah ke badan air karena lokasi badan air tersebut cukup jauh 

dari lokasi perusahaan. Selain air, PT X juga akan memanfaatkan nutrient yang 

terkandung dalam air limbah untuk keperluan pupuk. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka perlu dilakukan perencanaan 

desain WRRFs untuk mengolah air limbah domestik yang dihasilkan oleh PT X. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang tugas akhir ini, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. PT X Industri Pemintalan Benang yang menjadi objek pada studi tugas akhir 

ini menghasilkan air limbah berupa air limbah domestik yang berasal dari 

kegiatan karyawan. 

2. PT X Industri Pemintalan Benang yang menjadi objek pada studi tugas akhir 

ini belum mempunyai fasilitas untuk mengolah air lmbah dan ingin 

melakukan pemanfaatan hasil olahan air limbah sebagai flusing toilet dan 

pupuk. 

3. PT X Industri Pemintalan Benang memerlukan perhitungan perencanaan 

biaya untuk pembangunan water resource recovery facilities (WRRFs). 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh PT X Industri 

Pemintalan Benang? 

2. Bagaimana perencanaan Detail Engineering Design (DED) Water Resource 

Recovery Facilities (WRRFs) yang tepat untuk mengolah air limbah yang 

dihasilkan oleh PT X Industri Pemintalan Benang? 

3. Berapa biaya yang diperlukan untuk perencanaan Water Resource Recovery 

Facilities (WRRFs) PT X Industri Pemintalan Benang? 

1.4. Rumusan Tujuan 

Tujuan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh PT X Industri 

Pemintalan Benang. 

2. Merencanakan Detail Engineering Design (DED) Water Resource Recovery 

Facilities (WRRFs) PT X Industri Pemintalan Benang dan pemanfaatan 

effluent. 

3. Menghitung biaya yang diperlukan untuk Water Resource Recovery Facilities 

(WRRFs) PT X Industri Pemintalan Benang. 



I-3 

 

1.5. Pembatasan Masalah 

Kerangka Pikir Tugas Akhir ini dibatasi tiga ruang lingkup sebagai berikut. 

1. Ruang Lingkup Kajian 

Perencanaan Detail Engineering Design (DED) Water Resource Recovery 

Facilities (WRRFs) PT X Industri Pemintalan Benang difokuskan untuk mengkaji 

hal-hal berikut. 

a. Kajian mengenai karakteristik air limbah yang dihasilkan oleh PT X Industri 

Pemintalan Benang dari kegiatan karyawan. 

b. Kajian mengenai perencanaan Detail Engineering Design (DED) Water 

Resource Recovery Facilities (WRRFs) yang sesuai dengan karakteristik air 

limbah yang dihasilkan oleh PT X Industri Pemintalan Benang dan kebutuhan 

pemanfaatan hasil olahan air limbah. 

c. Kajian mengenai Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk 

pembangunan Water Resource Recovery Facilities (WRRFs) PT X Industri 

Pemintalan Benang. 

2. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah perencanaan sistem pengolahan air limbah pada tugas 

akhir ini adalah perencanaan pengolahan air limbah yang bersumber dari kegiatan 

karyawan PT X Industri Pemintalan Benang yang berada pada Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah. 

3. Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan perencanaan Detail Engineering Design (DED) 

Water Resource Recovery Facilities (WRRFs) PT X Industri Pemintalan Benang ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Mengumpulkan data primer dan sekunder 

b. Menganalisis data primer dan sekunder yang telah didapatkan. 

c. Merencanakan desain pengolahan air limbah yang tepat sesuai dengan data 

karasteristik air limbah yang dihasilkan. 

d. Merencanakan RAB yang diperlukan untuk sistem pengolagan air limbah yang 

dihasilkan. 
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1.6. Rumusan Manfaat 

Perencanaan Detail Engineering Design (DED) Water Resource Recovery 

Facilities (WRRFs) Industri Pemintalan Benang memberikan beberapa manfaat, 

diantaranya: 

1. Bagi Perusahaan 

Tugas akhir perencanaan Detail Engineering Design (DED) Water Resource 

Recovery Facilities (WRRFs) akan menjadi masukan dan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam perencanaan bangunan WRRFs sehingga perusahaan dapat 

mengolah air limbah domestik yang dihasilkan secara mandiri dan memanfaatkan 

air hasil olahan WRRFs sebagai sumber air untuk menyiram tanaman. 

2. Bagi Universitas 

Tugas akhir perencanaan ini akan menjadi tambahan referensi terkait 

perencanaan sistem pengolahan air limbah domestik pada industri. 

3. Bagi Penulis 

Tugas akhir perencanaan ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis terkait perencanaan desain pengolahan air limbah domestik pada industri. 
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